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ABSTRACT

Smoking is seen as a very bad habit that has evolved into a pleasurable one, especially at
schools, one of which is a high school. Students smoke more in schools as a result of this.
In this study, SMAN 3 Pagar Alam students’ attitudes and knowledge on smoking behavior
will be compared. The sample size for this kind of research is decided using a cross-
sectional design. The sample size for this study was determined to be 64 using proportional
random sampling, Primary data collection techniques were carried out online using the
Whatsapp (WA) application because it was still in the COVID-19 pandemic condition, and
data analysis techniques using univariate and bivariate analysis with the Chi-Square test
to gauge the strength of the relationship as indicated by the value of the contingency
coefficient (C).The results showed that out of 64 students, 46.9% had less knowledge,
15.6% had sufficient knowledge, and 37.5% had good knowledge. While the relationship
between attitudes and smoking behavior of students is 36 students who support and 28
students who do not support smoking behavior. There is a significant relationship between
knowledge and student behavior with a value of p <0.05 (0.000) with a Contingency
Coefficient (C) value category of 0.601 (strong relationship category). There is a significant
relationship between the attitudes and smoking behavior of students with a p value of 0.05
(0.000) and a Contingency Coefficient (C) value of 0.672 (strong relationship category).

Keywords: Knowledge, Attitude, Student Smoking Behavior.

*Corresponding Author: dwiputri2Z38@gmail.com

PENDAHULUAN

Rokok adalah silinder kertas
berdiameter sekitar 10 mm yang
panjangnya berkisar antara 70 hingga 120
mm (tergantung negaranya) dan berisi
daun tembakau cincang. Asap dari rokok
dihirup melalui bibir di ujung yang lain

setelah dibakar di salah satu ujungnya dan
dibiarkan membara®.

Perilaku merokok menjadi lebih
umum belakangan ini, tidak hanya di
kalangan orang dewasa, bahkan sudah
menjadi gaya hidup bagi para remaja yang
masih sekolah®.
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Remaja Indonesia telah
menganggap bahwa perilaku merokok
adalah suatu kebutuhan yang tidak dapat
dielakkan, kebutuhan untuk “Gaul’,
kebutuhan untuk santai atau melepas
penat berbagi alasan lain yang membuat
merokok adalah hal biasa. Oleh karena itu,
pemberian informasi kepada remaja di
sekolah dan lingkungan tempat tinggalnya
yang biasa dianggap sebagai kelompok
yang “Labil” dan gampang meniru perilaku
tertentu merupakan suatu hal yang penting
dipikirkan dan dipertimbangkan. Hal ini
sesuai pendapat yang menyatakan bahwa
lingkungan pergaulan peserta didik tidak
semata belajar dalam artian penumpukan
pengetahuan dari kegiatan intruksional.
Dalam proses belajar, peserta didik
menghadapi situasi-situasi dalam

kehidupan pribadinya, dan mereka
bergelut pula dengan pergaulan sosialnya.
Sehingga bimbingan dalam lingkup
pergaulan sangat diperlukan®.

Perilaku merokok yang sebelumnya
dinilai berbahaya telah bergeser menjadi
perilaku yang menyenangkan dan menjadi
aktifitas yang bersifat obsesif. Faktor
kebiasaan merokok sesorang disebabkan
oleh faktor sosial atau lingkungan. Faktor
lingkungan sekitar menjadi penentu
karakter seseorang yang dipengaruhi oleh
keadaan ingkungan sekitar, baik keluarga,
tetangga, ataupun teman pergaulan®.

Perilaku merokok pada remaja
dipengaruhi oleh lingkungan, pola asuh
orang tua, teman sebaya, pengetahuan

dan sikap seseorang. Pengetahuan dan

sikap merupakan hal yang juga dapat
mempengaruhi kebiasaan merokok.
Menurut teori Lawrence Green, faktor
pendorong (meliputi pengetahuan, sikap,
kepercayaan, keyakinan, tradisi, nilai),
faktor pemungkin (meliputi ketersediaan
sumber-sumber/fasilitas) dan faktor
penguat (sikap dan perilaku orang-orang
disekitarnya) dapat memengaruhi perilaku
seseorang, termasuk perilaku merokok ©.

Kebiasaan merokok umumnya
mulia berkembang saat usia remaja,
kebiasaan tersebut sebanyak 47% pada
remaja laki-laki usia 11-15 tahun dan
remaja perempuan sebanyak 12% ©.

Menurut World Health Organization
(WHO) pada tahun 2018 Jumlah perokok
dunia saat ini telah mencapai 1,1 milyar
orang. Terdapat diantaranya 17 juta remaja
laki-laki atau 0,17% yang merokok dan 7
juta remaja perempuan atau 0,07%.
Indonesia menempati peringkat 5 besar
negara dengan masyarakat pengkonsumsi
rokok terbesar di dunia setelah negara
China, Rusia, Amerika Serikat, dan
Jepang®.

Perilaku merokok pada penduduk
Indonesia usia 10 sampai 18 tahun masih
belum terjadi penurunan dari 2013 hingga
2018. Angka ini, bahkan cenderung
mengalami peningkatan dari 7,2% pada
tahun 2013, menjadi 8,8% pada tahun
2016, serta 9,1% pada tahun 2018. The
ASEAN Tobacco Control Atlas (SEACTA)
tahun 2014 menyebutkan bahwa jumlah
prevalensi perokok pria lebih besar
dibandingkan wanita®.

294



Dwi Putri Sulistya Ningsih et al.; vol 21(no.2): Page 293-299, 2022

Indonesia memiliki prevalensi
perokok pria sebesar 67.4% dan prevalensi
pada perokok wanita yaitu sebesar 4,5%.
Prevalensi perokok pria tersebar diusia 13-
15 tahun sebesar 41% dan prevalensi
perokok wanita tersebar diusia 13-15 tahun
sebesar 3.5% ©.

Menurut Riskesdas  Sumatera
Selatan (2018), persentase penduduk
umur 10 tahun ke atas yang merokok tiap
hari (25,8%). Proporsi penduduk umur = 10
tahun kebiasan merokok di Sumatera
Selatan pada kelompok umur (10-14)
tahun perokok tiap hari 0,7% dan perokok
kadang-kadang 1,0%. Pada Kelompok
umur (15-19) tahun perokok setiap hari
11,9% dan perokok kadang-kadang 9,6%.
Rata-rata jumlah batang rokok yang
dihisap perhari penduduk umur = 10 tahun
di Sumatera Selatan adalah 13 batang
(setara satu bungkus) yang lebih tinggi dari
rerata nasional (12,3 batang)®.

Merokok merupakan kegiatan yang
erat dari kebiasaan remaja saat ini. Salah
satu provinsi yang ada di Indonesia dengan
jumlah kasus perokok yang cukup tinggi
adalah Sumatera Selatan. Untuk proporsi
penduduk kelompok umur 15-19 tahun
perokok setiap harinya 10,9% dan perokok
kadang-kadang 8,4%. Pada jenis kelamin
laki-laki untuk perokok setiap hari ada
47,8% dan perokok kadang-kadang 10,0%.
Untuk tingkat pendidikan pada SMA
perokok setiap hari ada 25,5% dan perokok
kadang-kadang 6,0% ©).

Berdasarkan latar belakang di atas,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

hubungan pengetahuan dan sikap dengan
perilaku merokok siswa SMAN 3 Pagar
Alam.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Agustus 2020 di SMAN 3 Pagar
Alam. Jenis Penelitian ini adalah survei
analitik dengan menggunakan rancangan
penelitian cross sectional yaitu penelitian
yang dilakukan dengan variabel sebab-
akibat terjadi pada objek penelitian diukur
atau dikumpulkan secara simultan
(dilakukan dalam waktu yang
bersamaan)?.

Populasi penelitian adalah siswa laki-
laki kelas XI dan XII di SMA 3 Pagar Alam
tahun 2019/2020 berjumlah 175 orang,
penetapan besar sampel menggunakan
Propotional Random Sampling sebanyak
64 orang.

Teknik pengumpulan data primer
dilakukan secara online melalui WhatsApp
(Wa). Kuesioner online dikirimkan oleh
peneliti melalui WhatsApp (WA) pribadi ke
kontak responden yang telah dikumpulkan
sebelumnya melalui wali kelas. Data
sekunder peneliti peroleh dari data yang
telah direkam, data umumnya berupa bukti,
catatan atau laporan histori yang telah
tersusun dalam arsip (data dokumenter)
dipublikasikan dan yang tidak
dipublikasikan.  Teknik analisis data
menggunakan analisis univariat dan
analisis bivariat. Uji  statistik yang
digunakan adalah Chi- Square (X?). Untuk
menggetahui

keeratan  hubungannya
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digunakan uji statistik Congtingency

Coeffiecien (C). Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui
HASIL bahwa dari 64 siswa laki-laki terdapat 30
Analisis Univariat siswa (46,9%) dengan pengetahuan
Analisis univariat pada penelitian ini kurang, 10 siswa (15,6%) dengan tingkat
digunakan untuk melihat gambaran pengetahuan cukup, dan 24 siswa (37,5%)
perilaku merokok sebagai variabel terikat, dengan tingkat pengetahuan baik
pengetahuan dan sikap sebagai variabel Tabel 3. Distribusi frekuensi Sikap Siswa

SMA 3 Kota Pagar Alam

bebas. Sikap Siswa n Persentase

Tabel 1. Distribusi frekuensi Perilaku (%)

Merokok Siswa SMA 3 Kota Pagar Alam Mendukung 36 56,3
Perilaku . Persentase Tidak 28 43,8
Merokok Frekuensi (%) Mendukung
Merokok 39 60,9 Jumlah 64 100

Tidak 25 39,1

Merokok Berdasarkan Tabel 3 diketahui
Jumlah 64 100

Berdasarkan Tabel 1 diatas dapat bahwa dari 64 sampel siswa laki-laki,

diketahui bahwa dari 64 siswa laki-laki 39
siswa yang merokok (60,9%) dan 25 siswa
yang tidak merokok (39,1%).

Tabel 2. Distribusi frekuensi Pengetahuan

terdapat 36 siswa (56,3%) dengan sikap
mendukung, dan 28 siswa (43,8%) dengan
sikap tidak mendukung.

Analisis Bivariat

Siswa SMA 3 Kota Pagar Alam Analisis bivariat bertujuan untuk
Pengetahuan Persentase : .
Siswa n (%) mengetahui hubungan antara variabel
Kurang 30 46,9 bebas (pengetahuan dan sikap siswa)
Cukup 10 15,6 . . .
Baik o4 37,5 dengan variabel terikat (perilaku merokok).

Jumlah 64 100

Tabel 4. Hubungan Pengetahuan dengan Perilaku Merokok Siswa SMA Negeri 3 Kota Pagar
Alam

. Perilaku Merokok 2
Pengetahuan Siswa Merokok Tidak Merokok Total x p C
Kurang 30 0 30
Cukup 3 7 10
Baik 6 18 o4 36,273 0,000 0,601
Total 39 25 64
Berdasarkan Tabel 4 diatas, dari perilaku merokok siswa SMAN 3 Kota
analisis bivariate uji Chi-Square Pagar Alam dengan nilai p (p value > 0,05)
menunjukkan bahwa ada hubungan yang Keeratan hubungan pengetahuan
bermakna antara pengetahuan dengan dengan perilaku merokok siswa SMAN 3

Kota Pagar Alam ditunjukkan dari nilai
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Contingency Coefficient (C) sebesar 0,601
karena nilai tersebut tidak terlalu jauh dari

Cmax =0,707 maka keeratan hubungan
adalah kategori kuat.

Tabel 5. Hubungan Sikap dengan Perilaku Merokok Siswa SMA Negeri 3 Kota Pagar Alam

Perilaku Merokok

- - 2
Sikap Siswa o okok  Tidak Merokok 1@ % p C
Mendukung 36 0 36
Tidak Mendukung 3 25 28 49,063 0,000 0,672
Total 39 25 64
Berdasarkan tabel 5 dari analisis kekecewaan (reliefing  beliefs) dan

bivariate uji Chi-Square menunjukkan
bahwa ada hubungan yang bermakna
antara sikap dengan perilaku merokok
siswa SMAN 3 Kota Pagar Alam dengan
nilai p (p value > 0,05)

Keeratan hubungan sikap dengan
perilaku merokok siswa SMAN 3 Kota
Pagar Alam ditunjukkan dari nilai
Contingency Coefficient (C). Nilai C yang
didapat sebesar 0,672 karena nilai tersebut
tidak terlalu jauh dari Cmax =0,707 maka
keeratan hubungan adalah kategori kuat.

PEMBAHASAN

Perilaku merokok mengalami
peningkatan saat seseorang mulai
memasuki  usia remaja. Kebiasaan

merokok terus berlanjut sampai seseorang
tersebut memasuki masa usia dewasa
bahkan hingga usia lanjut dan biasanya
orang merokok untuk mengatasi masalah
emosional™.

Remaja

yang pengetahuannya

masuk kedalam kategori pengetahuan
rendah cenderung menjadi perokok berat.
Alasan memilih untuk merokok pada
remaja yang pengetahuannya rendah

adalah untuk mendapat pengakuan

(anticipatory beliefs) untuk menghilangkan

menganggap perbuatannya tersebut tidak

melanggar norma (permission

yang
pengetahuannya tinggi menjadi perokok
yang
mengetahui

beliefs/positif). Remaja

ringan. Karena remaja
tinggi

kandungan yang terdapat dalam rokok dan

berpengetahuan

bahaya tentang merokok akan
kesehatan®),

Hasil penelitian Khairul & Bahrul
(2019)

tinggi pengetahuan siswa tentang bahaya

menunjukkan, bahwa semakin
merokok maka akan rendah keinginan ia

untuk merokok, sebaliknya jika
pengetahuan siswa rendah maka perilaku
merokoknya semakin tinggi karena ia tidak
menghiraukan
rokok ",

Perilaku seseorang dipengaruhi oleh

bahaya menghisap

pengetahuan dan juga sikap. Sikap
memiliki definisi yaitu suatu bentuk
evaluasi atau reaksi perasaan. Sikap

seseorang terhadap suatu objek adalah

perasaan mendukung atau memihak
(favorable) maupun perasaan tidak
mendukung atau tidak memihak

(unfavorable) pada objek tersebut'?.
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Hasil penelitian ini menunjukkan
alasan utama menjadi perokok pada siswa
karena ajakan teman-teman yang tidak
dapat ditolak, sulit untuk berkata “tidak”
pada teman dekat atau teman
sepermainan/nongkrong, selain itu pria
menjadi perokok setelah menonton iklan
rokok baik secara visual melalui media
telivisi, cetak maupun media sosial.
Tindakan merokok diawali dari adanya
suatu sikap, yaitu kecenderungan
seseorang untuk menerima atau menolak,
setuju atau tidak setuju atau respon yang
datang dari luar maupun lingkungan
sekitar.

Hasil penelitian yang dilakukan
Khairul & Bahrul (2019), menunjukan
bahwa semakin baik sikap siswa terhadap
prilaku merokok maka semakin rendah
keinginan siswa untuk merokok, karena
siswa merasa bahwa merokok itu tidak baik
dan merugikan diri sendiri dan orang
disekitarnya misalnya dengan merokok
asap rokok bisa menganggu kenyamanan
dan kesehatan dirinya dan orang
disekitarnya‘?.

Hal ini berbeda dengan siswa yang
memiliki sikap negatif terhadap prilaku
merokok, siswa yang sikapnya negatif
akan beranggapan bahwa merokok akan
menambah rasa percaya diri, merokok bisa
membuatnya menjadi terlihat lebih keren,
dengan merokok ia akan merasa dihargai
oleh orang-orang disekitarnya.
KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
adanya hubungan yang signifikan variabel

pengetahuan dengan perilaku merokok
siswa SMAN 3 Kota Pagar Alam dengan
kategori hubungan kuat. Hasil penelitian
juga menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan variabel sikap dengan perilaku
merokok siswa SMAN 3 Kota Pagar Alam
dengan kategori hubungan kuat. Kepada
pihak sekolah dapat memperbanyak media
promosi tentang larangan merokok berupa
poster yang ditempelkan dibelakang kelas,
tidak menggunakan sponsor rokok apabila
ada kegiatan olahraga di sekolah,
memperketat pengawasan  peraturan
sekolah, misalnya melaksanakan razia
rutin bagi siswa
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